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PENGANTAR

Jurnal SENI MUSIK Volume 8, No. 1 Oktober 2016 ini memuat enam
tulisan dari berbagai kajian dan tinjauan, baik dari segi musik klasik,
musik Jazz, maupun sound design. Topik pembahasan ini diantaranya
adalah tinjauan mengenai analisa piano Beethoven Sonata, model
pembelajaran notasi balok melalui pendekatan notasi angka, wacana
dalam pengarsipan partitur pada buku antologi musik Jazz, studi kasus
desain ruangan dengan menggunakan standard akustik musik.

Penulis-penulis artikel dalam edisi jurnal ini adalah para staf pengajar
Jurusan Seni Musik Fakultas llmu Seni Universitas Pelita Harapan
Karawaci. Dalam kesempatan ini, tim redaksi mengucapkan terima
kasih kepada seluruh kontributor atas tulisannya sehingga jurnal ini
dapat diterbitkan. Selanjutnya kami juga ingin menghimbau kepada
seluruh staf pengajar musik di Universtias Pelita Harapan untuk dapat
terlibat sebagai penulis maupun penelaah dalam terbitan jurnal
selanjutnya. Kami akan selalu berusaha untuk mengembangkan isi
materi jurnal ini sehinggal dapat bermanfaat untuk pengembangan
ilmu pengetahuan musik di Indonesia.

Demikian kami sempaikan jurnal ini kepada pembaca dan semoga
tulisan yang dimuat dalam edisi ini memberikan manfaat bagi bidang
musik. Kami pun sangat terbuka dengan kritik dan saran yang

membangun.

Pemimpin Redaksi

Anjelica Reisa, 5.5n.
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Studi Kasus Pengaruh Desain Ruang Dengan Menggunakan
Standar Akustik dalam Kaitannya Terhadap Kualitas Bunyi dan

Suara

Jason Obadiah S.Sn., M.Des.Sc.
jason.obadiah@uph.edu

Abstract
Rooms which were used for music performance and seminars often have poor

sound quality that makes the audience couldn’t hear clearly what was happened
in the room. Without a proper acoustic design and the use of suitable material,
aroom can’t have sound qualities which are qualified by the acoustic standards.
The goal of this research is to analyse the use of acoustic design and the use of

suitable material which are qualified by the acoustic standards in a room that
has poor sound quality.

kkkk

Dewasa ini Indonesia hanya memiliki sedikit Convention hall yang sesuai
dengan standar akustik yang dapat digunakan untuk acara seperti acara
kebudayaan, konser klasik, ataupun seminar sehingga banyak permasalahan
yang dapat terjadi karena hal tersebut. Beberapa masalah yang dapat terjadi
salah satu contohnya adalah besarnya waktu dengung yang tidak sesuai
standar dan dapat mengurangi kualitas bunyi atau suara didalam ruangan
tersebut.

Oleh karena itu, penelitian merangkap laporan ini ditujukan untuk
melakukan pengukuran data akustik yang dapat mendeteksi masalah yang
dapat timbul melalui data yang diperoleh dan kemudian didapatkan solusi
mengenai desain dari panel dinding maupun material yang digunakan
sehingga masalah tersebut dapat diatasi dan ditanggulangi. Penelitian ini

merupakan hasil dari pengukuran data akustik setelah solusi desain panel
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dinding dan material yang digunakan telah diaplikasikan terhadap
Convention Hall tersebut sebagai studi kasus cara mendesain suatu ruang
berukuran besar agar memiliki standard akustik yang sesuai untuk aplikasi
musik dan acara kebudayaan.

Beberapa parameter akustik yang dapat digunakan dalam menentukan
bahwa suatu ruangan memiliki akustik yang sesuai standar atau tidak adalah
waktu dengung, Speech Transmission Index (ST1), Sound Transmission Index
for Public Address (STI-PA), Room Acoustical Speech Transmission Index
(RASTI), Noise Rating (NR), Noise Criterion (NC), Room Criterion (RC),
Balanced Noise Criterion (NCB) dan Background Noise. Manusia memiliki
sensitifitas pada frekuensi 1 kHz — 4 kHz didalam konteks suara dan
percakapan®®. STl merupakan standar pengukuran untuk kejelasan
percakapan sampai saat ini dikarenakan RASTI dinyatakan tidak berguna
setelah dipublikasikannya rev. 4 dari IEC-602682-16 yang dikeluarkan oleh
International  Electrotechnical Commission (IEC), sebuah organisasi
terkemuka di dunia untuk persiapan dan publikasi dari standar internasional
untuk bidang listrik, elektronik, serta teknologi yang berhubungan. Hal
tersebut dikarenakan RASTI dinilai tidak akurat dalam mengukur dan
memperoleh data dari sebuah ruangan®. STI adalah sebuah representasi
pengukuran numerik dari karakteristik jalur komunikasi dimana nilainya
berkisar antara 0 = buruk sampai 1 = sempurna®®. STI mengalami beberapa

perkembangan dimana STI- PA diperkenalkan pada tahun 2003%%. STI-PA

#% Long, Marshall,.” Architectural Acoustics”, Elsevier Academic Press, 2006, p. 90, London

49 Sander van Wijngaarden, Jan Verhave and Herman Steeneken (2012). The Speech
Transmission Index after four decades of development, p. 136

> Herman J.M. Steeneken, THE MEASUREMENT OF SPEECH INTELLIGIBILITY, TNO Human
Factors, Soesterberg, The Netherlands

*1 Sander van Wijngaarden, Jan Verhave and Herman Steeneken (2012). The Speech
Transmission Index after four decades of development, p. 135
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adalah sebuah signal tes yang dioptimalkan untuk sistem Public Address (PA).
Dibandingkan dengan RASTI, STI-PA memiliki keuntungan dimana seluruh
octave band terpenuhi (125 Hz — 8 kHz).

Noise rating (NR) adalah sebuah metode peringkat untuk mengukur
akseptabilitas dari sebuah lingkungan dalam ruang sebagai tujuan untuk
preservasi pendengaran, komunikasi percakapan dan gangguan, berdasarkan
kurva yang dikembangkan oleh Kosten dan Van Os (1962). Noise Rating
individual (NR) di identifikasikan dengan menggunakan numeral antara garis
1000 Hz*2. Noise Criterion adalah metode lain yang dikembangkan oleh Leo
Beranek (1957) untuk mengukur distribusi dari energi riuh pada berbagai
lebar pita frekuensi. Tetapi metode tersebut sudah digantikan dengan NR
yang memiliki metode dan prinsip yang serupa. NC dan RC lebih
diperuntukkan untuk menilai data akustik pada servis bangunan ruang
perkantoran seperti Air Conditioning dan ventilasi, sedangkan NR lebih
diperuntukkan untuk ruang yang lebih sensitif dengan riuh. NR sangat
diperlukan dalam pengukuran sebuah ruangan dikarenakan adanya proses
masking. Masking adalah proses dimana suara yang lebih tenang tertutup
oleh suara yang lebih keras, sebagai contoh, Background noise memiliki level
tekanan suara sebesar 80 dB sedangkan suara percakapan memiliki level
tekanan suara 30-40 dB. Dengan kondisi tersebut, suara percakapan akan
sangat tidak jelas dan orang yang sedang melakukan percakapan tidak akan
saling mendengar dengan jelas satu sama lain.

Waktu dengung adalah waktu yang dibutuhkan oleh tingkat suara untuk

berkurang 60 dB%3. Wallace Clement Sabine adalah pencetus dari ide bahwa
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52 Kosten and Van Os, “Community reaction criteria for external noises”, National Physical

Laboratory Symposium, No. 12, 1962, p. 377, London H.M.5.0

53 Long, Marshall,.”Architectural Acoustics”, Elsevier Academic Press, 2006, p. 300, London

55




terdapat karakteristik waktu untuk suara hilang dari sebuah ruangan. Lama
waktu untuk suara tersebut hilang dari sebuah ruangan dipengaruhi oleh
besarnya ruangan serta material yang memiliki properti peredam yang
diaplikasikan didalam ruangan tersebut. Properti peredam tersebut
dinyatakan dengan absorption Coefficient. Nilai dari absorption coefficient
berkisar antara O (tidak memiliki daya serap) sampai dengan 1 (daya serap
maksimal) walaupun terdapat material yang memiliki nilai lebih dari 1.

Parameter akustik yang akan digunakan sebagai alat pengukuran untuk
proyek ini antara lain adalah waktu dengung, Speech Transmission Index
(ST1), Noise Rating (NR) dan Background Noise. Adapun ruangan yang akan
diukur untuk mendapatkan data akustik dari ruangan tersebut adalah
Convention Hall Samarinda. Convention hall memiliki kriteria standar waktu
dengung 0.8 sampai dengan 1.2 detik>4.

Convention Hall Samarinda merupakan sebuah Convention Hall yang
diperuntukkan sebagai ruang serba guna. Convention Hall tersebut tidak
terpaut hanya untuk konser musik klasik, tetapi dapat pula digunakan untuk
konser musik popular, acara kebudayaan, seminar maupun konvensi.
Convention Hall tersebut berlokasi di Jalan KH. Hasyim Ashari, Komp'leks GOR
Stadion Sempaja Samarinda. Lokasi dari Convention hall tersebut sangat
berdekatan dengan pusat kota.

Pengukuran akustik pada Convention Hall Samarinda ini akan menjadi
bukti apakah ruangan tersebut telah memenuhi standar setelah
pengaplikasian material maupun desain lainnya.

Convention Hall Samarinda tersebut memiliki dengan volume ruangan

sebesar 80,000 m3 serta luas permukaan dinding 2642.55 m?, luas lantai

* ibid, p. 701
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dasar 1656.44 m? dan luas plafond 3603.94 m2 Pengukuran dilakukan
berdasarkan standar ISO 3382-1:2009, Measurements of room acoustic
parameters — Part 1: Performance Spaces dan AS 2107:2000, recommended
design sound levels and reverberation times for building interiors. Standar
tersebut mengharuskan penelitian ini untuk merencanakan dan
melaksanakan pengukuran ruangan beserta properti akustiknya diperoleh
keyakinan bahwa Convention Hall tersebut telah sesuai dengan standar yang
diperlukan. Suatu pengukuran meliputi penggunaan alat-alat akustik sesuai
standar 1SO 3382-1:2009 seperti sound level meter Type 1, Measurement
Microphone dengan flat frequency response, sumber suara.

Pelaksanaan pengukuran yang dilakukan, sesuai dengan standar ISO
yang digunakan, harus dilakukan dengan dua kondisi dimana semua
peralatan maupun instalasi didalam ruangan Convention Hall tersebut pada
belum rampung dan kondisi dimana ruangan tersebut telah beroperasi
secara normal.

Sesuai tata cara pengukuran yang tertera pada ISO 3382-1:2009,
setidaknya minimal 4 titik pengukuran dengan jarak minimum 2 meter dari
sumber suara. Jarak antara posisi mikrofon dengan permukaan refleksi,
termasuk lantai, harus setidaknya 1 meter. Jarak minimum dmin dalam

meter, dapat dikalkulasikan dari:

dmin =2 E-—l:

Dimana:
V adalah volume dari ruangan, dalam meter kubik

C adalah kecepatan suara, dalam meter per detik

T adalah estimasi dari ekspektasi waktu dengung, dalam detik

=




Sound level meter harus menggunakan sound level meter tipe 1 dimana data
yang diperoleh dari sound level meter tersebut menggunakan format frekuensi
1/3 oktaf untuk perolehan data Background Noise. Mikrofon yang digunakan
harus memiliki respon frekuensi yang rata untuk tiap frekuensi dan memiliki
kutub pola segala arah (omnidirectional).

Langkah-langkah pengukuran data akustik antara lain:

a) Persiapan Perlengkapan yang dibutuhkan:

a. NTiSound Level Meter XL2 tipe 1

Gambar 1.1: NTi Sound Level Meter XL2 tipe 1
Sumber: http://www.nti-audio.com/en/solutions/building-
acoustics.aspx

b. Sumber suara (balon dan speaker nirkabel)

Gambar 1.2: JBL Charge 2+
Sumber: http://www.jbl.com/bluetooth-speakers
c. Pemutar suara interrupted Pink noise, dalam hal ini adalah

melalui Bluetooth telepon genggam
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b)
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d. Earthworks M30 omnidirectional sebagai mikrofon

pengukuran

Gambar 1.3: Earthworks M30 omnidirectional measurement microphone

Sumber: http://www.earthworksaudio.com/microphones/m-series/m30

e. Kabel XLR serta stand mikrofon

Membagi posisi pengukuran berdasarkan luas bangunan. Jumlah dari
posisi mikrofon ditentukan dari pencakupan yang diperlukan.
Minimum 3 pengukuran dari waktu dengung pada tiap posisi.
Sumber suara menggunakan loudspeaker harus digunakan dan signal
yang diputar melalui loudspeaker tersebut harus mengacu dari riuh
elektrikal pita lebar acak (random broadband).

Untuk pengukuran pada pita oktaf 1/3, lebar pita dari signal harus
setidaknya oktaf 1/3.

Menggunakan letusan bunyi (Interrupted noise source) sebagai
sumber suara selama T/2 detik untuk memperoleh data waktu
dengung dimana letusan bunyi tersebut dapat berupa letusan balon
ataupun interrupted pink noise.

Pengukuran dari waktu dengung akan menggunakan rumus

perhitungan Sabine:
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g)

h)

Dimana:

T =Waktu dengung, RT60, dalam detik

V  =Volume ruangan, dalam meter kubik

. _ 0161xV
T (S xa)

S =Area permukaan ruangan, dalam meter persegi

A = Absorption coefficient

Mengukur Background noise pada posisi acak.

Melakukan kalkulasi data sebagai cara untuk memperoleh STI dan

NR.

Memperkirakan lokasi penggunaan CoC dengan tambahan material

lain pada beberapa dinding apabila diperlukan. Adapun data

absorption coefficient dari produk CoC adalah sebagai berikut:

CELLULOSE

Berdasarkan metode uji standar seperti ASTM C243

125 500 1000 4000
TEBAL | KEPADATAN 250HZ 2000HZ

HZ HZ HZ Hz
50 mm 80 kg/m3 0.26 0.68 1.05 1.1 1.03 0.98

Tabel 1.1: Data absorption coefficient produk CoC

Sumber: Penulis, 2015

Data-data yang didapat akan dibandingkan dan dikalkulasikan dengan

data absorption coefficient yang terlampir pada tabel berikut:

60
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Gambar 1.4: Tabel Absorption Coefficient
Sumber: Long, 2006
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Posisi mikrofon dalam pengukuran ini akan dibagi menjadi 6 posisi
dimana setiap posisi akan mengikuti standar dalam hal jarak, ketinggian dari

mikrofon, dan jumlah pengukuran untuk tiap posisi.

Gambar 1.5: Posisi peletakan mikrofon serta sumber suara

Sumber: Penulis, 2015

Pada Gambar 1.5 dapat dilihat peletakan posisi Mikrofon dan sumber
suara dimana posisi mikrofon ditandai dengan lambang lingkaran dan posisi
dari sumber suara ditandai dengan lambang heksagonal. Posisi mikrofon

berjarak 5 meter dari tiap dinding serta posisi sumber suara berada tepat di

tengah.

62
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Gambar 1.6: Jarak peletakan mikrofon serta sumber suara

Sumber: Penulis, 2015

Seharusnya menurut standard 1SO, posisi sumber suara berada di posisi
dimana sistem suara akan terpasang, tetapi dikarenakan sumber suara akan
memiliki level tekanan suara yang lebih besar, maka sumber suara yang
digunakan untuk pengukuran ini diletakkan pada posisi yang telah

ditunjukkan pada Gambar 1.5.
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Gambar 1.7: Posisi urutan peletakan mikrofon serta sumber suara
Sumber: Penulis, 2015
Penelitian ini melakukan urutan pengukuran pada Gambar 1.7
dengan mengacu pada Gambar 1.5 untuk posisi peletakan mikrofon dimana
nomor 1 merupakan posisi pertama letak mikrofon. Sumber suara yang

berupa balon kemudian diledakkan untuk menghasilkan respon impulse dari

ruang tersebut.
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Gambar 1.8: Sumber suara berupa balon udara yang diledakkan

Sumber: Penulis, 2015

Pada saat dilakukan pengukuran, terdapat beberapa hal yang dapat
menyebabkan data yang didapat mengalami perbedaan yang signifikan pada
waktu dengung dan parameter lainnya. Adapun kendala-kendala yang dapat
menyebabkan perolehan data mengalami deviasi adalah:

a) Pekerjaan pemasangan kursi dan karpet pada bagian kanan serta

bagian tengah dari Hall tersebut menyebabkan waktu dengung

sedikit tinggi pada bagian tersebut.
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Gambar 1.9: Bagian kanan dan tengah dari Convention Hall yang
belum rampung

Sumber: Penulis, 2015

b) Adanya beberapa lubang yang belum tertutup pada bagian dinding

menyebabkan background noise sedikit tinggi.

c) Pintu bagian depan disebelah panggung belum terpasang yang

menyebabkan background noise sedikit tinggi.

Gambar 2.0: Bagian kanan dari Convention Hall yang belum rampung

Sumber: Penulis, 2015

d) Permukaan pada Convention Hall yang masih dalam tahap

pembangunan tersebut memiliki absorption coefficient yang sangat

66
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rendah sehingga menyebabkan waktu dengung sangat tinggi.

Adapun permukaan yang dimaksud adalah lantai beton dan dinding

gypsum.

Adapun data-data yang telah kami kalkulasi setelah melaksanakan

pengukuran adalah sebagai berikut:

Posisi 1

Background

Octave Band

Frequency (Hz) Noise Level (dB)

16 -15.5

315 1.5 Reverberation
63 19.5 Time (s)
125 22.7 3.94
250 22:1 3.8

500 2.2 3.33
1000 24.3 2.97
2000 25.8 2.84
4000 27.4 2.28
8000 229 1.84
A-weighted L(A) | 39.6

Jumal‘Seni-Musile-Volume:8; No#i=Oktober 201 Gl
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Noise Rating (NR)

NR 33

Design Goals and Performance

Design Goal

Measurement

Difference

NR

35

33

2

Speech Transmission Index (STI)

0.41

Fair Speech Intelligibility

Posisi 2

68

Oave Bd Bacgoun

Frequency (Hz) Noise Level (dB)

16 -15.5

31.5 1.5 Reverberation
63 19.5 Time (s)
125 5 | 3.76
250 22.1 3.86
500 22.2 3.28
1000 24.3 3.16
2000 25.8 2.73
4000 27.4 2.81
8000 22.9 2.13
A-weighted L(A) | 39.6
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Posisi 3

Background

Octave Band

Frequency (Hz) Noise Level (dB)

16 -15.5

31.5 1.5 Reverberation
63 19.5 Time (s)
125 22.7 3.61
250 22.1 3.7

500 22.2 3.57
1000 243 3.19
2000 25.8 2.69
4000 27.4 2.13
8000 22.9 1.98
A-weighted L(A) | 39.6

Posisi 4

Background

Octave Band

Frequency (Hz) Noise Level (dB)

16 -15.5

31.5 1.5 Reverberation
63 19.5 Time (s)

125 22l 3.86

250 221 3.96

Jumal Seni-Musik-Volume 8;:Nowl-Oktober201 64




500 22.2 | 3.75
1000 24.3 3.13
2000 25.8 2.97
4000 27.4 2.57
8000 22.9 2

A-weighted L(A) | 39.6

Posisi 5 (lantai 2)

Octave Band Background

Frequency (Hz) Noise Level (dB)

16 -15.5

315 1.5 Reverberation
63 19.5 Time (s)
125 22.7 1.82
250 221 1.89
500 22.3 1.57
1000 24.3 1.26
2000 25.8 1.85
4000 27.4 1.36
8000 22.9 1.67
A-weighted L(A) | 39.6
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Posisi 6 (lantai 2)

Background

Octave Band

Frequency (Hz) Noise Level (dB)

16 -15.5

31.5 1.5 Reverberation
63 19.5 Time (s)
125 22.7 3.8

250 22.1 3.82
500 22.2 3.24
1000 243 3.35
2000 25.8 2.79
4000 27.4 2.73
8000 22.9 2.2
A-weighted L(A) | 39.6

Setelah menganalisa data tersebut diatas dan melakukan

inspeksi secara langsung di lokasi, penelitian ini menyimpulkan bahwa

Convention Hall Samarinda memiliki kualitas akustik yang memenuhi

standar. Walaupun beberapa bagian dari Convention Hall tersebut

belum selesai dikerjakan (Bagian tengah dan bagian kanan dari lantai

satu (1) dan dua (2)), tetapi bagian yang telah selesai dikerjakan dapat

mewakili hasil dari desain akustik apabila Convention Hall tersebut telah

selesai.
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Gambar 2.1: Rekomendasi lokasi penambahan Rockwool

Sumber: Penulis, 2015

Dapat dilihat pada gambar 2.1 bahwa pada dinding yang diberi
warna kuning adalah dinding yang sebelumnya direkomendasikan untuk
ditambahkan material Rockwool dengan ketebalan 5 cm dan kepadatan
80 kg/m3. Sedangkan seluruh dinding akan diaplikasikan produk CoC
dengan spesifikasi yang telah ditentukan, yaitu 5 cm dengan kepadatan
80 kg/m3. Adapun aplikasi dari kedua material tersebut adalah
pengaplikasian produk CoC setelah dinding, lalu dilanjutkan dengan
Rockwool dengan menggunakan spindle pin agar Rockwool dapat
melekat pada produk CoC. Seluruh material tersebut telah mengurangi
waktu dengung dan background noise secara signifikan.

Simulasi perhitungan estimasi data akustik sebelumnya setelah
mengaplikasikan material yang telah ditentukan hampir mendekati hasil
data akustik yang diperoleh pada lokasi pengukuran. Adapun hasil data

dari simulasi tersebut adalah:
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Room {Meter)
Dinding 2642.55 m?
Plafond 3603.9 m?
Laniai Dasar 1656.44 m*
Volume 80000
Descriptions Surface 125 Hz 250 Hz 500 Hz 1000 Hz 2000 Hz 4000 Hz

AC Sabin AC Sabin AC Sabin AC Sabin AC Sabin AC Sabin

Carpel (lantai) 1656 0.08 | 13252 | 0.24 | 39755 | 057 | 94417 | 069 | 114284 | 0.71 |1176.07| 0.73 | 1209.20
.Rockwool (Dinding)| 6252 0.26 | 162584 | 073 | 4564.29 | 090 |5627.21| 0.99 | 6189.93 | 0.95 |5939.83| 0.97 | 6064.88
' CoC (Dinding) 6252 0.26 | 162552 | 068 | 4251.36 | 1.05 | 6564.60| 1.10 | 6877.20| 1.03 |6439.58| 098 | 6126.98

Sabins 3383.67 9213.19 13135.98 ~ 1421007 - 13555.46 13401.04
RT60 .3.81 140 : 0.98 0.91 0.95 0.98

Gambar 2.2: Estimasi data akustik setelah penanggulangan

Sumber: Penulis, 2015

Menurut hasil perhitungan estimasi data akustik setelah
penanggulangan, waktu dengung akan berada di antara 0.98 — 1.4 detik
] dimana masih didalam standar waktu dengung 0.8 — 1.2 detik. Kondisi
pada waktu perhitungan estimasi data akustik tidak termasuk para
penonton. Apabila termasuk para penonton (pada lantai dasar), dimana
manusia merupakan material peredam alami, maka hasil _data yang

didapat adalah:

T T SPECIFICATIONS — T T
: Room {Meter)
Dinding T 264255 m°
Plafond 3603.9 m*
Lantai Dasar 1658.44 m?
Volume : 80000
escrtilions Shitaci 125 Hz 250 Hz 500 Hz 1000 Hz 2000 Hz 4000 Hz

1 ; AC | Sabin | AC Sabin | AC | Sabln | AC | Sabln | AC | Sabin | Ac | Sabin

Carpat (lantai) 1656 008 | 13252 | 0.24 39755 | 057 | 94417 | 069 | 114294 | 071 | M7607| 073 | 1209.20
Rockwool (Cinding)| 6252 0.26 | 1625.64 | 0.73 | 4564.29 | 090 |5627.21| 0.99 |6189.93| 0.95 |5939.83| 0.97 | 604 83
CoC (Dinding) 6252 026 | 162552 | 0.68 | 425136 | 1.05 |6564.60| 1.10 | 6877.20| 1.03 |6439.56| 098 | 6126 96

Audience 1656 039 | 64584 | 057 943.92 080 |1324.80] 094 | 155664 | 092 |152352) 0.87 | 1440.72
Sabins 4029.51 10157.11 14460.78 . 15786 M1 15078 98 14841 76
RTE0 3.20 . 1.27 0.89 0.82 0.85 0.87

Gambar 2.3: Estimasi data akustik setelah penanggulangan (termasuk Penonton)

Sumber: Penulis, 2015
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Apabila membandingkan pada lokasi pengukuran 5 yang dapat
mewakili data akustik pada saat Convention Hall telah selesai dibangun
dengan hasil simulasi perhitungan estimasi data akustik sebelumnya,

maka akan didapatkan perbedaan waktu dengung sebagai berikut:

Acoustic Measurements ERequUEnaY -

. 125 250 500 ;1000 2000 4000 |
Simulasi tanpa audience 3.81 1.4 0.98 0.91 - 0.95 0.96
. Pengukuran aktual sebelum rampung {Posisi 5) 6.34 6.23 5.27 3.73 2.83 115
" Pengukuran aktual setelah rampung (Posisi 5) 1.82 1.89 1.57 1.26 1.83 1.36
Pengukuran aktual sebelum rampung (Posisi 1) 7.62 7.3 7.72 4,57 4.46 3.5
Pengukuran aktual setelah rampung (Posisi 1) 3.94 38 3.33 2.97 2.84 2.28

Gambar 2.4: Perbandingan hasil simulasi data akustik dengan hasil pengukuran actual
sebelum dan sesudah Convention Hall rampung

Sumber: Penulis, 2015

Setelah melihat perbandingan hasil perhitungan data akustik
pada Gambar 2.4, maka dapat disimpulkan, walaupun terdapat
perbedaan yang cukup tinggi pada data akustik tersebut, tetapi hasil
yang didapat sudah memenuhi kriteria untuk waktu dengung pada
sebuah Convention Hall. Harus diperhatikan juga bahwa ruang
Convention Hall tersebut belum sepenuhnya selesai dimana beberapa
bagian belum terpasang karpet dan kursi serta beberapa pintu pada
bagian kiri dan kanan panggung belum terpasang. Apabila seluruh
ruangan telah selesai dikerjakan, maka ruang tersebut akan mengalami
penurunan waktu dengung sebesar 0.2 — 0.3 detik berdasarkan data
koefisien absorpsi material karpet dan kursi pada Gambar 2.2.

Waktu dengung dari bagian Convention Hall tersebut yang belum
selesai dikerjakan (Posisi satu, dua, tiga, empat, dan enam) akan
mengalami penurunan yang cukup signifikan seperti pada posisi 5

dikarenakan adanya pemasangan karpet dan kursi yang akan
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mengurangi sisi reflektif dari bagian dalam Convention Hall tersebut.
Pernyataan ini dapat didukung dengan melihat data pada Gambar 2.4
dimana data akustik pada posisi pengukuran 1 sebelum Convention Hall
rampung sangat berbeda dengan data akustik pada posisi pengukuran 1
setelah Convention Hall tersebut rampung.

Speech Transmission Index (STI) akan mengalami peningkatan
setelah bagian dalam Convention Hall tersebut selesai. Suara yang akan
dihasilkan oleh sistem PA akan dapat didengar dengan jelas oleh para
pengunjung tanpa mereka harus mendengar dengan seksama. Para
pengunjung pada lantai dasar dapat mendengar dengan jelas
percakapan yang terjadi oleh para pengunjung di lantai yang berbeda
dikarenakan material peredam yang diaplikasikan pada dinding serta
material karpet dan kursi telah meredam sebagian besar waktu dengung
dan background noise dari bagian dalam maupun bagian Luar dari
Convention Hall tersebut. Perforated wall dengan sudut kemiringan
30° pada lantai dasar juga meningkatkan kualitas dari STl ruang
Convention Hall tersebut.

Melalui kesimpulan tersebut, dapat dilihat bahwa suatu ruang
yang di desain sesuai standar akustik akan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertunjukan musik dan acara kebudayaan dalam hal
kejelasan mendengar musik tersebut dan kualitas suara ataupun bunyi

dari ruang tersebut.
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